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Abstrak

Pembukuan keuangan menjadi permasalahan utama yang dihadapi Kelompok Usaha Arang
Tempurung Kelapa di Desa Pematang Biara. Bentuk permasalahan yang dihadapi dalam pembukuan
adalah pada sisi akurasi, kecepatan, aksesibilitas, dan mobilitas pembukuan. Solusi alternatif yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan mitra adalah melakukan pembinaan dengan
pelatihan penggunaan aplikasi Buku Kas. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan pembukuan mitra dengan menggunakan aplikasi Buku Kas. Metode pelaksanaan
dilakukan dengan ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik lapangan. Pelaksanaan pelatihan
dilakukan dalam tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap
evaluasi dilaksanakan dengan metode wawancara langsung kepada peserta setelah pelatihan. Teknik
analisis data wawancara menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil kegitan menunjukkan bahwa
pelatihan berjalan dengan efektif dan kondusif. Peserta aktif dalam praktik dan bertanya sehingga
peserta dapat menggunakan aplikasi Buku Kas dengan baik. Peserta beranggapan bahwa
kemampuan peserta dalam menggunakan aplikasi pembukuan meningkat sehingga hal ini dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra. Aplikasi Buku Kas dapat menjadi salah satu solusi
alternatif yang dapat dipilih untuk manajemen pembukuan usaha.
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1. PENDAHULUAN

Pembukuan  keuangan  dalam  usaha
merupakan salah satu hal penting. Pembukuan usaha
bertujuan untuk memanejemen pemasukan dan
pengeluaran sehingga Kkeuntungan usaha dapat
dihitung dengan baik. Pembukuan usaha yang cepat
dan sistematis juga memberikan kemudahan bagi
pemilik usaha. Kemudahan di sini adalah untuk
mencari posisi keuangan usaha pada saat tertentu,
memberikan infomasi yang terpercaya terkait hasil
usaha dan informasi-infomasi lain yang dapat
membantu pihak berkepentingan untuk menilai
kondisi dan potensi usaha (Kesuma et al., 2020) Oleh
sebab itu kemampuan pembukuan usaha menjadi hal
penting yang perlu dimiliki kelompok usaha tertentu.

Usaha arang tempurung kelapa merupakan
salah satu pemilik usaha penyedia arang yang berada
di Desa Pematang Biara Kecamatan Pantai Labu
Kabupaten Deli Serdang. Hasil produksi tempurung
kelapa ini digunakan sebagai bahan bakar yang
didistribusikan ke warung-warung mapun ke UMKM
lainnya. Usaha arang tempurung kelapa ini telah
berdiri sejak tahun 2016 yang pertama kali digagas

oleh Bapak Aidil Lubis. Proses produksi tempurung
kelapa menjadi arang membutuhkan waktu kurang
lebih 7-8 jam. Proses produksi diawali dengan (1)
mengerik sisa daging kelapa di tempurung; (2)
memasukkan tempurung ke furnace dengan disusun
secara rapi kemudian dibakar; (3) menutup pintu
sembari memasukkan kembali tempurung-tempurung
lainnya; (4) menutup furnace hingga tidak terjadi
oksidasi; dan (5) mendinginkan dan mengemas arang.

Bahan baku dasar tempurung kelapa diambil
dari  masyarakat-masyarakat  sekitar  khususnya
pedagang santan kelapa. Untuk satu kali pembakaran,
kuantitas tempurung kelapa sebanyak 1ton dengan
harga beli Rp.1.500.000,00. Bahan dasar lain yang
diperlukan adalah minyak tanah satu botol 1500ml
seharga Rp.40.000,00. Hasil produksi tempurung
kelapa yang dijadikan arang dalam dalam seminggu
mencapai 1 ¥ ton. Hasil produksi tempurung kelapa
dijual dengan harga Rp.6.000,00-7.000,00/kg.
Banyaknya perputaran uang dalam usaha menjadikan
mitra kesulitan untuk menghitung pemasukan dan
pengeluaran. Di sisilain, mitra juga tidak begitu
memahami tentang proses pembukuan yang rumit.
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Oleh karena itu, mitra memerlukan sistem pembukuan
yang mudah, murah, cepat, akurat, dan aksesibel.

Di era pesatnya perkembangan teknologi
digital seperti saat ini, pembukuan usaha dapat
dilakukan berbasis digital. Bentuk pembukuan digital
dapat berupa aplikasi yang memiliki keunggulan dapat
digunakan secara mobile dengan gadget (Muljanto,
2020). Pembukuan dengan aplikasi juga memiliki
keunggulan dapat diakses menggunakan smartphone
Android maupun 10OS, dapat digunakan secara cepat,
akurat, mudah, tidak terbatas waktu dan tempat
(Azizah et al., 2021; Khoirudin et al., 2021; Yustia &
Marlina, 2018).

Pengguna smartphone di Indonesia pada
tahun 2018 lebih dari 400 juta jiwa. Jumlah ini
diperkirankan selalu meningkat hingga sekarang
(Ramaita et al., 2019). Penggunaan smartphone yang
besar ini tentu saja memberikan banyak manfaat.
Salah satunya adalah dengan memberikan kegunaan
untuk menjalankan aplikasi pembukuan. Berdasarkan
besarnya jumlah pengguna, aplikasi pembukuan
digital sangat mungkin untuk digunakan.

Aplikasi Buku Kas merupakan salah satu
aplikasi pembukuan yang tersedia di Android dan
I0S. Keunggulan lain dari Buku Kas selain cepat,
akurat, mudah, dan memiliki mobilitas yang tinggi,
keunggulan lainnya adalah dapat mencatat pembukuan
tanpa ada batas maksimum (Fitriani, 2021; Legina &
Sofia, 2020). Penggunaan aplikasi Buku Kas memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi Kkarena telah
digunakan oleh lebih dari 900.000 pengguna karena
aplikasi ini tidak hanya mudah tetapi memiliki banyak
fitur lainnya seperti fitur pengingat, mempunyai data
lengkap konsumen, supplier, dan juga memberi
informasi tentang perkembangan bisnis (Soejono et
al., 2020).

Transfer pengetahuan untuk meningkatkan
keterampilan pembukuan dengan aplikasi Buku Kas
menjadi perlu untuk dilakukan. Bentuk Kkegiatan
transfer dapat dilakukan melalui pelatihan dikarenakan
pelatihan dapat memberikan kemampuan yang baik
dalam transfer pengetahuan (Rinandiyana et al., 2020).

Berdasarkan permasalahan mitra yang perlu
diselesaikan dan hasil kajian pemecahan masalah,
maka tujuan dari kegiatan pembinaan ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan mitra dalam melakukan
proses pelatihan pembukuan dengan aplikasi Buku
Kas.

2. BAHAN DAN METODE
Bahan

Bahan yang digunakan dalam pengabdian ini
adalah laptop, smartphone, dan tempat pelatihan.
Kebutuhan pendukung lain adalah rol kabel, internet,
dan alat prokes.
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Metode

Metode pelatihan yang digunakan adalah
dengan cara ceramah, diskusi, demonstrasi, dan
praktik langsung oleh mitra. Adapun tahap
pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam 3 tahapan yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi.

Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan Teknik
deskriptif kualitatif. Teknik analisis ini dilakukan
untuk menganalisis hasil evaluasi kegiatan dari sudut
pandang mitra.  Teknik  pengumpulan  data
menggunakan wawancara langsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Pematang
Biara pada tanggal 8 Juli 2021. Hasil kegiatan
pelatihan pembukuan menggunakan aplikasi Buku
Kas berjalan dengan efektif dan kondusif. Kegiatan ini
dihadiri oleh kurang lebih sebanyak 20 orang peserta
dari kelompok usaha arang di Desa Pematang Biara.
Adapun tahap pelaksanaan yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui survey
awal ke lokasi mitra. Hasil observasi menunjukkan
bahwa salah satu permasalahan yang dihadapi mitra
adalah pada proses pembukuan keuangan. Buku Kas
dipilih sebagai aplikasi untuk pelatihan pembukuan
yang terlebih dahulu diinstall di smartphone tim
pelaksana untuk nanti didemonstrasikan ke peserta
pelatihan.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan secara tatap
muka dengan menggunakan protokol kesehatan. Pada
tahap ini, pelatihan dilaksanakan dengan terlebih
dahulu memaparkan materi menggunakan metode
ceramah oleh tim pelaksana, kemudian tim pelaksana
melakukan diskusi dan tanya-jawab dengan peserta
terkait materi yang diberikan. Selanjutnya, tim
pelaksana melakukan demonstrasi penggunaan Buku
Kas. Kemudian mitra melakukan praktik langsung
dengan didampingi tim pelaksana. Hasilnya tiap-tiap
peserta telah memiliki dan mencoba penggunaa Buku
Kas.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan setelah kegiatan
pelatihan berlangsung. Tahap evaluasi dilakukan
untuk melihat feedback pelatihan oleh peserta. Hasil
feedback menunjukkan bahwa mitra puas dengan
pelatihan penggunaan aplikasi pembukuan Buku Kas.
Mitra merasa kemampuannya tentang pembukuan
digital mejadi meningkat. Hal ini menyebabkan
permasalahan mitra juga terselesaikan dengan baik.
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Gambar 3. Hasil Pelatihan Aplikasi Buku Kas

Anlisis Hasil Kegiatan

Kegiatan ini dapat dikatakan telah berjalan
dengan efektif. Hasil kegiatan dilaksanakan sesuai
rencana dimana kegiatan direncanakan dengan tiga
tahapan serta mengaplikasikan protokol kesehatan.
Setiap peserta telah praktik menggunakan aplikasi
Buku Kas dengan baik dengan didampingi oleh tim
pelaksana.

Kendala yang Dihadapi

Kendala yang dihadapi adalah keterbatas
pelaksanaan yang harus menerapkan protokol
kesehatan yaitu 3 M yaitu memakai masker, menjaga
jarak, dan mencuci tangan. Hal ini menyebabkan
proses pelatihan sedikit terganggu. Namun, tim
pelaksana memberikan waktu diskusi yang luas
dengan memberikan ruang diskusi baik tatap muka
maupun virtual.

Dampak dan Upaya Keberlanjutan Program

Dampak dari hasil kegiatan yang terjadi
adalah mitra memperoleh kemampuan pembukuan
dengan aplikasi Buku Kas yang dapat dikases dengan
smartphone. Hal ini diperkirakan akan menunjuang
manajemen usaha mitra yang lebih tertata. Imbasnya,
mitra lebih mudah menyusun rencana bisnis kedepan.

Tim pelaksana juga memberikan waktu
konsultasi untuk meninjau bagaima mana kondisi
mitra pasca pelatihan. Hal ini juga dilakukan untuk
membina mitra dalam pembukuan usaha.

S

Gambar 2. Demonstrai an Praktik Buku Kas

4. KESIMPULAN
Kegiatan pembinaan kemapuan pembukuan
usaha mitra menggunakan aplikasi Buku Kas melalui



pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
manajemen usaha mitra. Kegiatan ini dilaksanakan
dalam tiga tahapan vyaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Kegiatan ini berjalan
dengan efektif dimana proses pelaksanaan kegiatan
telah sesuai perencanaan. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa mitra puas dan memperoleh pengetahuan yang
baik tentang pembukuan dengan aplikasi Buku Tas.
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